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Abstrak
 

Artikel ini membahas mengenai pemberitaan sengketa Irian Barat dalam surat kabar Merdeka dan majalah

Star Weekly. Kedua pers ini dipilih karena memiliki persamaan sebagai pers cetak dengan jenis dan corong

perjuangan pers yang berbeda. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk melihat perbedaan dan persamaan

pemberitaan antara surat kabar Merdeka yang merupakan pers Nasionalis dan majalah Star Weekly yang

merupakan pers Tionghoa terhadap peristiwa sengketa Irian Barat. Berbeda dengan penelitian-penelitian

sebelumnya yang telah membahas mengenai pandangan surat kabar Merdeka terhadap Australia ditengah

sengketa ini, atau pandangan surat kabar Merdeka pada suatu peristiwa lainnya, serta usaha diplomasi,

politik dan militer yang dilakukan dalam upaya pembebasan Irian Barat, penelitian ini akan fokus pada

penyiaran berita mengenai peristiwa sengketa Irian barat khususnya pada surat kabar Merdeka dan majalah

Star Weekly. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kedua pers ini memiliki kesamaan dalam

bentuk yaitu sebagai pers cetak dan keduanya juga memiliki sikap kontra terhadap Belanda dalam sengketa

Irian Barat, tetapi kedua pers ini memiliki perbedaan dalam ideologi, fokus topik pemberitaan, gaya bahasa,

dan juga pendekatan. Surat kabar Merdeka dengan ideologi nasionalis radikalnya memiliki focus

pemberitaan pada topik usaha diplomasi dan usaha militer sehingga cenderung menggunakan gaya bahasa

emotif dan persuasif dan pendekatan heroik nasionalis. Sedangkan, Majalah Star Weekly dengan ideologi

nasionalis kritisnya memilih fokus pada topik pemberitaan dampak kebijakan pemerintah yang

menggunakan gaya bahasa kritis dan analitis serta pendekatan kritik konstruktif. Data dalam artikel ini

diperoleh melalui studi literatur dan dari surat kabar Merdeka dan majalah Star Weekly periode antara tahun

1949-1961. Untuk metode penulisan penelitian, artikel ini akan menggunakan metode sejarah, yang

mencakup empat tahapan yaitu penelusuran sumber, verifikasi sumber, interpretasi, dan historiografi.

...... This article discusses the coverage of the West Irian dispute in the Merdeka newspaper and the Star

Weekly magazine. These two presses were chosen because they have similarities as printed presses with

different types and mouthpieces of the press struggle. Therefore, this article aims to see the differences and

similarities in the reporting between the Merdeka newspaper, which is a Nationalist press, and the Star

Weekly magazine, which is a Chinese press, regarding the West Irian dispute. Unlike previous studies that

have discussed the Merdeka newspaper's views on Australia in the midst of this dispute, or the Merdeka

newspaper's views on other events, as well as diplomatic, political and military efforts carried out in the

effort to liberate West Irian, this study will focus on the broadcasting of news about the West Irian dispute,

especially in the Merdeka newspaper and the Star Weekly magazine. The results of this study indicate that

although these two presses have similarities in form, namely as printed presses and both also have a counter-

attitude towards the Netherlands in the West Irian dispute, these two presses have differences in ideology,

focus of news topics, language style, and also approach. Merdeka newspaper with its radical nationalist

ideology focuses its news coverage on diplomatic and military endeavors, so it tends to use an emotive and

persuasive language style and a heroic nationalist approach. Meanwhile, Star Weekly Magazine with its
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critical nationalist ideology chooses to focus on the topic of reporting the impact of government policies

using a critical and analytical language style and a constructive criticism approach. The data in this article

were obtained through literature studies and from Merdeka newspaper and the Star Weekly magazine for the

period between 1949-1961. For the research writing method, this article will use the historical method,

which includes four stages, namely source tracing, source verification, interpretation, and historiography.


